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ABSTRACT 

 

The Effect of Land Area on Production Costs of Ubikayu Nuabosi Business Revenue 

and Income in Ndetundora II Village, Ende Regency. Nuabosi cassava is a leading 

commodity of Ende Regency, has a distinctive taste image and only grows in 6 villages in the 

Ende District. The area of Nuabosi's cassava farming area is decreasing, farmers are more 

interested in plantation crops, but the productivity of plantation crops is uncertain, so that it 

affects farmers' household income. This study aims to analyze the relationship between land area 

and production costs, revenue and income of Nuabosi cassava farming. The research was carried 

out in Ndetundora II Village, Ende District, from January to February 2022. The research 

population was all Nuabosi cassava farmers in Ndetundora II Village, the number of farmers was 

115 people. There are 25 farmers with a land area of <0.5 ha, 75 farmers with a land area of 0.5 

to 1 ha and 15 farmers with a land area > 1 ha. The study used the census method. Technical 

analysis using income analysis, simple linear regression and correlation analysis. Land area has a 

significant and positive effect on revenue, production costs, and income of Nuabosi cassava 

farmers, but the proportion of production costs to revenues is greater than the proportion of 

income to revenues, this indicates an inefficiency in farming costs. Inefficiency has an impact on 

decreasing farm income. 
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PENDAHULUAN. 

Ubikayu Nuabosi merupakan 

komoditas pertanian spesifik lokal, memiliki 

citarasa yang enak, dan hanya tumbuh di 

Desa Ndetundora II, serta 5 desa lain di 

wilayah Nuabosi Kecamatan Ende. Ubikayu 

Nuabosi seharusnya dapat menjadi 

komoditas andalan masyarakat, sebagai 

sumber pendapatan utama rumah tangga 

petani, hal ini disebabkan karena permintaan 

pasar cukup tinggi; baik dalam bentuk umbi 

mentah maupun olahan. Pemasaran ubikayu 
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Nuabosi tidak sebatas di wilayah Propinsi 

NTT, namun telah menyentuh skala nasional, 

dan kini ubikayu Nuabosi telah dijadikan 

sebagai komoditas unggulan Kabupaten 

(Arsa et al., 2015). 

Ketersediaan dan kualitas lahan 

pertanian menjadi faktor penting dalam 

usahatani ubikayu Nuabosi. Hasil penelitian 

menunjukkan ketersediaan lahan pertanian 

semakin terbatas, lahan usahatani ubikayu 

Nuabosi yang dimiliki petani semakin 

sempit, tidak hanya di Desa Ndetundora II, 

namun juga pada 5 desa penghasil ubikayu 

Nuabosi lainnya. Adanya perubahan 

kepemilikan dan luasan penguasaan lahan 

berpengaruh pada pendapatan usahatani dan 

kehidupan ekonomi petani (Ekowati & 

Prasetyo, 2015). Hasil wawancara dengan 

Kepala Desa Ndetundora II, rata-rata luas 

lahan yang dikuasai petani untuk usahatani 

ubikayu Nuabosi berkisar antara 0,45 – 2,00 

Ha, dengan kelompok terbesar 80% berada 

pada luasan lahan 0,45 – 0,75 Ha. Data ini 

menunjukkan bahwa luasan lahan usahatani 

ubikayu Nuabosi di Desa Ndetundora II, 

sebagian besar berada pada kategori sempit.  

Diasumsikan semakin luas lahan, maka 

pendapatan usahatani semakin besar, namun 

penggunaan lahan yang semakin luas, 

berpengaruh pada penggunaan faktor-faktor 

produksi yang semakin banyak (Mamondol 

& Sabe, 2016). Penggunaan faktor produksi 

secara efisien mempengaruhi produktivitas 

dan pendapatan usahatani (Dewi et al., 

2012). Beberapa hasil studi menunjukkan 

bahwa, petani yang memiliki lahan yang 

lebih sempit, efisiensi usahatani yang dicapai 

tidak selalu berada pada kategori rendah. 

Beberapa petani yang memiliki lahan yang 

sempit, capaian efisiensi teknis tidak berbeda 

dengan petani yang memiliki luas lahan yang 

lebih besar. Terdapat hubungan negatif 

antara luas lahan dan produktivitas 

(Susilowati & Maulana, 2012). 

Hasil wawancara dengan salah seorang 

petani menunjukkan bahwa, usahatani 

ubikayu Nuabosi kurang menguntungkan 

jika dibandingkan dengan komoditas 

perkebunan. Pernyataan ini disampaikan 

tanpa studi analisis usahatani, kaitannya 

dengan perhitungan penerimaan dan 

pendapatan usahatani. Hal ini menyebabkan 

sebagian besar petani (80 %) mengalihkan 

lahan usahatani ubikayu Nuabosi untuk 

tanaman perkebunan khusus cengkeh dan 

kakao, tempat pemukiman serta fasilitas 

umum lainnya. Temuan Susilowati & 

Maulana, (2012),  kemiskinan petani di desa 

dipengaruhi oleh kepemilikan luas lahan 

yang terbatas, kurang dari 0,5 hektar. Faktor-

faktor yang  menyebabkan berkurangnya 
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luas lahan pertanian diantaranya  alih  fungsi  

lahan  dan keterbatasan  air  (Rahayu, 2021). 

Fakta menunjukkan belasan tahun 

terakhir petani ubikayu Nuabosi lebih 

berminat pada tanaman cengkeh, karena 

permintaan pasar dan harga cukup tinggi. 

Disaat musim panen cengkeh, pendapatan 

bisa mencapai ratusan juta rupiah. Hal ini 

berpengaruh pada keseriusan petani dalam 

menjalankan kegiatan ubikayu Nuabosi. 

Beberapa petani masih menjadikan usahatani 

ubikayu Nuabosi sebagai usaha sampingan, 

bukan usahatani utama penopang ekonomi 

rumah tangga, walaupun komoditas tersebut 

telah dijadikan sebagai komoditas unggulan 

kabupaten.  

Tujuh tahun terakhir, produktivitas 

tanaman cengkeh dan kakao mengalami 

penurunan, penyebab utama, tingginya curah 

hujan serta serangan hama dan penyakit, hal 

ini berdampak pada berkurangnya 

pendapatan rumah tangga petani. Berkaitan 

dengan tingkat penguasaan lahan yang cukup 

bervariasi diantara petani ubikayu Nuabosi, 

dan sebagian besar berada pada kategori 

sempit, maka perlu dilakukan studi 

hubungan antara luas lahan dengan biaya 

produksi, penerimaan dan pendapatan 

usahatani ubikayu Nuabosi. 

 

 

METODE  

Penelitian dilaksanakan di Desa  

Ndetundora II Kecamatan Ende, pemilihan 

lokasi penelitian dengan 

mempertimbangkan: 1) merupakan desa 

sentra produksi ubikayu Nuabosi, 2) luas 

lahan usahatani ubikayu yang cukup 

bervariasi dari 0,45 – 2,00 Ha. Penelitian 

dilaksanakan dari Bulan Januari hingga 

Februari 2022. Populasi penelitian yaitu, 

petani ubikayu Nuabosi di Desa Ndetundora 

II, jumlah petani 115 orang. Petani dengan 

luas lahan lebih kecil dari 0,5 hektar 

sebanyak 25 orang, petani dengan luas lahan 

0,5 s/d 1 ha sebanyak 75 orang dan yang 

memiliki luas lahan lebih besar dari 1 hektar  

sebanyak 15 orang.  Penelitian menggunakan 

metode sensus, sehingga yang menjadi objek 

penelitian adalah seluruh petani ubikayu 

Nuabosi di Desa Ndetundora II. Teknik 

analisis data yang digunakan. 

1)  Analisis pendapatan usahatani: 

π  =    TR – TC 

di mana  : 

π =    P. Q – TC   

π =    (P1 . Q1)   –   TC   

Keterangan  : 

π =    Pendapatan usahatani  

TR =    Penerimaan usahatani  

TC =    Biaya produksi  

P1 =    Harga jual ubikayu  
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Q1 =    Produksi ubikayu 

2) Analisis regresi linear sederhana: 

Y  =   a  +  bX 

Keterangan  : 

Y =   Penerimaan, biaya produksi, 

pendapatan usahatani  

a =   Konstanta 

b =   Koefisien regresi 

X =   Luas tanam 

Uji keberartian koefisien regresi dengan 

membandingkan F hitung denganF tabel 

pada α = 5 %.  Koefisien regresidinyatakan 

berarti apabila F hitung> F tabel. Uji 

linearitas koefisien regresi dengan 

membandingkan F hitung denganF tabel 

pada α = 5 %.  Koefisien regresi dinyatakan 

linear apabila F hitung < F tabel.Uji korelasi 

untuk menentukan keeratan hubungan antara 

variabel dependen dan independen. 

 rxy =
n ∑ 𝑋𝑖 𝑦𝑖 − ( ∑ 𝑋𝑖) (∑ 𝑦𝑖) 

√(𝑛 ∑𝑋𝑖2 − (∑𝑋𝑖)2) (𝑛 ∑𝑦𝑖2 − (∑𝑦𝑖)2
 

 

Koefisien korelasi dinyatakan signifikan 

apabila r hitung lebih besardaripada r tabel 

pada α = 5 %. Rumus koefisien determinasi  

R =  r2  x 100 %. Untuk menganalisis 

perbedaan setiap proporsi pada berbagai 

kriteria luas lahan, menggunakan uji sampel 

independen dengan rumus; 

 t =  
𝑋1−  𝑋2

√
𝑛1−𝑛2) 𝑥12+(𝑛2−1) 𝑆22

𝑛1+ 𝑛2−2
 +( 

1

𝑛1
+ 

1

𝑛2
 )

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Biaya dan Penerimaan Usahatani 

Ubikayu Nuabosi 

Perhitungan biaya usahatani dimaksud 

untuk mendapatkan informasi besarnya 

pengeluaran  usahatani ubikayu pada luasan 

lahan tertentu. Pada analisa usahatani biaya 

lazimnya dikategorikan menjadi  fix cost dan 

variabel cost (Rochman, 2021). Komponen 

fix cost meliputi: pajak tanah dan depresiasi, 

sedangkan variabel cost meliputi: pengadaan 

stek ubikayu, pupuk organik, tenaga kerja 

keluarga mapun luar keluarga, dan biaya 

pemasaran. Biaya penyusutan peralatan pada 

analisis usahatani wajib diperhitungkan 

karena peralatan usahatani dari waktu 

kewaktu mengalami pengurangan nilai dan 

manfaat. Biaya penyusutan dihitung dengan 

memperhatikan biaya pembelian, umur alat 

tersebut, nilai sisa serta waktu efektif 

penggunaan (Refiana et al., 2021). 

Penerimaan usahatani dihitung dengan 

mengalikan jumlah produksi yang dihasilkan 

dengan harga jual. Jumlah produksi baik 

yang digunakan atau disimpan untuk 

konsumsi rumah tangga maupun yang dijual 

semuanya dihitung sebagai penerimaan 

usahatani ubikayu Nuabosi. 
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Tabel 1  Rata-Rata Biaya Tetap dan Variabel Usahatani Ubikayu Nuabosi pada Berbagai Luasan 

Lahan 

Jenis Biaya Luas Lahan 

< 0,5 Ha 0,5 – 1 ha >1 Ha 

Biaya Tetap (Rp) 321.097 332.145 353.442 

Biaya Variabel (Rp) 9.121.524 15.423.123 17.324.122 

Total Biaya (Rp) 9.442.621 15.755.268 17.677.564 

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2022) 

 

Rata-rata total biaya usahatani ubikayu 

Nuabosi pada luas lahan lebih besar dari  1 

hektar  lebih banyak dari dua kategori luas 

lahan lainnya. Selisih rata-rata total biaya 

usahatani dengan luas lahan 0,5 Ha - 1 ha 

sebesar Rp. 1.922.926, sedangkan pada luas 

lahan lebih kecil dari  0,5 hektar sebesar Rp. 

8.234.943.  Perbedaan biaya pada berbagai 

luas lahan khususnya pada item biaya stek 

ubikayu, pupuk dan tenaga kerja, dengan 

presentase terbesar pada biaya pupuk. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa 

petani ubikayu Nuabosi di Desa Ndetundora 

II memiliki kearifan lokal yang masih 

terpelihara sampai saat ini, berupa kerja 

gotong royong, tenaga di bayar tenaga, 

sehingga biaya tenaga kerja menjadi lebih 

murah. 

Hubungan antara luas lahan dengan 

biaya produksi ditunjukkan dengan 

persamaan regresi berikut:  Y = 

1.123.542,091 + 8.213.431,87 X.  Persamaan 

tersebut dapat dijelaskan bahwa, 

setiapkenaikan 1 hektar luas lahan 

berdampak padakenaikan biaya produksi 

sebesar Rp 8.213.431,87.  Nilai koefisien 

korelasi 0,81 menunjukkan hubungan yang 

siginifikan dan bertanda positif antara kedua 

variabel tersebut. Koefisien determinasi 

83,02% menunjukkan bahwa pengaruh 

variabel luas lahan terhadap biaya produksi 

ubikayu Nuabosi sebesar 83,02%. 

Peningkatan luas lahan usahatani ubikayu 

Nuabosi berpengaruh pada peningkatan 

kebutuhan biaya usahatani, dimana petani 

membutuhkan tambahan sarana produksidan 

peralatan karena bertambahnya luas lahan.
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Tabel 2  Rata-Rata Penerimaan Usahatani Ubikayu Nuabosi dengan Luasan Lahan < 0,5 Ha, 0,5 

– 1 ha dan  > 1 Ha 

Uraian Luas Lahan 

< 0,5 Ha 0,5 – 1 ha >1 Ha 

Produksi  (Kg) 6750 17.850 31.230 

Harga Produk (Rp/kg) 8.333 8.333 8.333 

Total Penerimaan (Rp) 56.247.750 148.744.050 260.239.590 

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2022) 

Penerimaan usahatani ubikayu Nuabosi 

di Desa Ndetundora II, dihitung dengan 

mengalikan total produksi ubikayu dengan 

harga jual (Sholihah et al., 2020; Tsalisan & 

Syakir, 2021). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa produktivitas ubikayu di Desa 

Ndetundora II, masih rendah, hal ini 

disebabkan karena jarak tanam ubikayu yang 

relatif rapat, petani jarang melakukan 

pembersihan gulma serta serangan penyakit 

tanaman.  

Harga jual yang ditentukan dalam 

penelitian ini merupakan harga jual ubikayu 

Nuabosi di pasar kabupaten. Ubikayu 

Nuabosi satu ikat (± 3 kg), harga Rp 

25.000,00.  Satu kilogram ubikayu  harga Rp 

8.333,00 Rata-rata total penerimaan 

usahatani ubikayu Nuabosi dari ketiga luasan 

lahan, paling besar pada lahan dengan luas 

lebih besar dari 1 hektar, sebesar Rp. 

260.239.590. Selisih dengan luas lahan  0,5 – 

1 ha sebesar Rp. 111.495.540, dengan luas 

lahan  lebih kecil dari 0,5 hektar  sebesar  

Rp. 203.991.840. Perbedaan penerimaan 

dipengaruhi oleh jumlah produksi pada 

ketiga luasan lahan.  

Persamaan regresi hubungan luaslahan 

dengan penerimaan sebagai berikut: Y = 

14.425,73 + 10.121.342,32 X. Persamaan 

regresi tersebut dapat diartikan bahwa, setiap 

kenaikan 1 hektar luas lahan berdampak pada 

kenaikan penerimaan sebesar Rp. 

10.121.342,32.  Koefisien korelasi 0,85, dan 

bertanda positif. Koefisien determinasi 

sebesar 80 %, nilai ini diartikan bahwa 

pengaruh luas lahan terhadap penerimaan 

usahatani ubikayu Nuabosi sebesar 80%. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa 

besar kecilnya penerimaan usahatani ubikayu 

dipengaruhi oleh  produksi.  
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Pendapatan Usahatani Ubikayu Nuabosi 

Tabel 3  Rata-Rata Pendapatan Usahatani Ubikayu Nuabosi dengan Luasan Lahan < 0,5 Ha, 0,5 

– 1 ha dan  > 1 Ha 

Uraian Luas Lahan 

< 0,5 ha 0,5 – 1 ha > 1 ha 

Penerimaan  (Rp) 56.247.750 148.744.050 260.239.590 

Biaya Produksi (Rp) 9.442.621 15.755.268 17.677.564 

Pendapatan (Rp) 56.247.750 148.744.050 260.239.590 

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2022) 

 

Pendapatan merupakan selisih antara 

penerimaan dari usahatani ubikayu Nuabosi 

dengan total biaya yang dikeluarkan untuk 

usahatani (Arifin & Sahrawi, 2014; Grace et 

al., 2021). Data pada Tabel 3 memberi 

gambaran tentang penerimaan, biaya dan 

pendapatan dari ketiga kategori luas lahan, 

dimana paling besar pada luas lahan lebih 

besar dari 1 hektar. Semakin luas lahan 

usahatani ubikayu Nuabosi berarti 

pendapatan usahatani semakin besar. Dengan 

peningkatan pendapatan usahatani ubikayu 

Nuabosi, maka secara ekonomis petani lebih 

mampu memenuhi kebutuhan rumah tangga, 

dan mampu melaksanakan pengembangan 

usaha. Peningkatan pendapatan usahatani 

dapat dilakukan dengan peningkatan 

produksi dan menaikan harga jual produk 

(Muizah et al., 2013). 

Hubungan variabel luas lahan dengan 

variabel pendapatan dinyatakan dengan 

persamaan regresi sebagai berikut: Y = 

9.231.446,71 + 6.2156.901,65 X. Persamaan 

regresi tersebut dapat diartikan bahwa, 

kenaikan 1 hektar luas lahan berpengaruh 

pada kenaikan pendapatan sebesar Rp. 

6.2156.901,65.  Nilai koefisien korelasi 0,79 

menunjukkan hubungan signifikan dan 

bertanda positif.  Koefisien determinasi 

77,21%,  menunjukkan besarnya pengaruh 

variabel luas lahan terhadap biaya produksi 

sebesar 77,21%. 

Analisis regresi linear tersebut di atas 

menunjukkan terdapat hubungan signifikan 

dan bertanda positif antara  variabel luas 

lahan dengan variabel penerimaan, biaya 

produksi, dan pendapatan.  Ini berarti 

penambahan luas lahan berpengaruh pada 

bertambahnya penerimaan, biaya produksi, 

dan pendapatan usahatani ubikayu Nuabosi. 

Hal ini sejalan dengan studi dari Novianty & 

Awaliyah, (2022); Andrias et al., (2017). 

Namun berbeda dengan temuan Djatmiko & 

Rohman, (2020), luas lahan tidak 

berpengaruh terhadap pendapatan usahatani. 

Untuk menganalisis efisiensi 

penggunaan semua item biaya produksi pada 

usahatani ubikayu Nuabosi, maka perludi 
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identifikasi proporsi biaya produksi dan 

pendapatan terhadap penerimaan, dengan 

bertambahnya luas lahan, penerimaan dari 

usahatani ubikayu Nuabosi semakin 

meningkat, namun pada aspek biaya 

operasional terjadi peningkatan yang 

semakin besar. Besaran biaya yang 

dikeluarkan dalam suatu usahatani akan 

mempengaruhi jumlah pendapatan usahatani. 

Hal ini sejalan dengan temuan 

(Pandanwangi, 2004). 

Analisis regresi menunjukkan, setiap 

bertambahnya luas lahan sebesar 1 hektar 

berpengaruh pada peningkatan biaya 

produksi sebesar Rp. 8.213.431,87, pada 

pendapatan kenaikan hanya mencapai Rp. 

6.2156.901,65.  Dari perbandingan tersebut 

di atas, kesimpulan yang dapat diberikan 

yaitu, dimana peningkatan biaya produksi 

usahatani ubikayu Nuabosi lebih besar 

dibandingkan dengan peningkatan 

pendapatan usahatani ubikayu Nuabosi. 

Analisis proporsi biaya produksi dan 

pendapatan terhadap penerimaan pada Tabel 

4.

Perhitungan Proporsi Biaya Produksi dan Pendapatan Terhadap Penerimaan 

Tabel 4. Rata-Rata Proporsi Biaya Produksi Terhadap Penerimaan dan Proporsi Pendapatan 

terhadap Penerimaan pada Berbagai Kriteria Luas Lahan. 

Luas Lahan Rata-rata proporsi biaya 

produksi terhadap 

penerimaan (%) 

Rata-rata proporsi 

pendapatan terhadap 

penerimaan (%) 

< 0,5 ha 82,17 19,21 

0,5 – 1 ha 67,11 36,12 

> 1 ha 58,14 42,10 

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2022) 

 

Data pada Tabel 4 menunjukkan 

bahwa, rata-rata proporsi biaya produksi 

terhadap penerimaan lebih besar dari rata-

rata proporsi pendapatan terhadap 

penerimaan, pada berbagai kriteria luas 

lahan. Untuk menganalisis perbedaan setiap 

proporsi pada setiap kriteria luas lahan 

dilakukan uji dua  sampel independen. Hasil 

uji pada Tabel 5. 
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Tabel 5. Hasil Uji t 2 Sampel Independen 

Luas Lahan Rata-rata proporsi biaya 

produksi terhadap penerimaan 

(%) 

Rata-rata proporsi 

pendapatan terhadap 

penerimaan (%) 

< 0,5 ha 82,17a 19,21a 

0,5 – 1 ha 67,11b 36,12b 

> 1 ha 58,14c 42,10c 

Keterangan  : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda  nyata pada α = 5 % 

 

Uji t menunjukkan perbedaan nyata 

proporsi rata-rata proporsi biaya produksi 

dan pendapatan terhadap penerimaan 

usahatani ubikayu Nuabosi pada berbagai 

kriteria luas lahan.  Nilai tertinggi rata-rata 

proporsibiaya produksi terhadap penerimaan 

pada luas  lahan lebih kecil dari 0,5 hektar, 

sedangkan nilai terendah pada luas lahan 

lebih besar dari 1 hektar. Nilai tertinggi rata-

rata proporsi pendapatan terhadap 

penerimaan pada luas lahan lebih besar dari 

1 hektar, nilai terendah pada luas lahan lebih 

kecil dari 0,5 hektar. Analisis ini 

menunjukkan adanya inefisiensi pada biaya 

produksi dalam usahatani ubikayu Nuabosi 

di Desa Ndetundora II, hal ini berkaitan 

dengan petani dengan luasan lahan usahatani 

ubikayu Nuabosi yang lebih kecil dari 0,5 

hektar. Argumentasi yang bisa diberikan, 

semakin kecil luas lahan dalam usahatani 

ubikayu Nuabosi, semakin besar inefisiensi 

biaya, hal ini berdampak pada pendapatan 

usahatani yang semakin kecil. 

Temuan di lokasi penelitian 

menunjukkan bahwa, petani ubikayu 

Nuabosi selalu mengeluh tentang harga 

pupuk dan pestisida yang tinggi, sedangkan 

sebagian besar (70 %) petani ubikayu belum 

memiliki pengetahuan dan keterampilan 

dalam membuat pupuk kompos dan bokasih 

dari limbah pertanian dan ternak. Biaya 

tenaga kerja, pengendalian hama penyakit, 

pemeliharaan, panen dan pasca panen 

cenderung mengalami peningkatan dari 

tahun ketahun. Pada setiap awal musim 

tanam, petani selalu dihadapi dengan 

keterbatasan modal, hal ini disebabkan 

karena rendahnya pendapatan rumah tangga 

petani serta biaya sosial yang cukup tinggi 

dalam kehidupan masyarakat di Desa 

Ndetundora II. Untuk itu perlu perhatian dari 

berbagai pihak, Pemerintah Daerah dan 

perguruan tinggi dalam  memberi perhatian 

berkaitan dengan pelatihan-pelatihan; 

kewirausahaan, pembuatan pupuk organik, 

dan teknologi budidaya yang mendorong 

peningkatan produktivitas. 

Kelembagaan tani, kelompok tani, 

gapoktan, dan kelompok koperasi, perlu 

ditingkatkan kinerjanya, karena organisasi 
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tersebut merupakan tempat belajar bagi 

petani di desa. Lembaga-lembaga tersebut 

perlu diberi penguatan berkaitan dengan 

kinerja kelembagaan. Kepengurusan 

kelompok tani dan uraian pekerjaan perlu 

diperjelas, program kerja harus dibuat dalam 

satu tahun, sehingga semua anggota paham 

tentang kegiatan yang harus dilakukan. 

Pelatihan-pelatihan perlu dilakukan secara 

terencana, dan memberi perubahan pada 

pengetahuan, keterampilan serta peningkatan 

produktivitas dan pendapatan petani 

(Lanamana et al., 2020; Listyati et al., 2014; 

Hamilton et al., 2015). Koperasi tani perlu 

dilakukan revitalisasi, koperasi tani dapat 

menjalankan peran sebagai penyedia sarana 

produksi pertanian, memberi kredit usahatani 

dan pemasaran hasil-hasil pertanian. 

Keberadaan kelompok tani dan koperasi tani 

dapat mendorong peningkatan efisiensi 

usahatani.  

 

KESIMPULAN 

Luas lahan berpengaruh signifikan 

terhadap penerimaan, biayaproduksi, dan 

pendapatan usahatani ubikayu Nuabosi. 

Bertambahnya luas lahan berpengaruh pada 

bertambahnya penerimaan, biaya produksi, 

dan pendapatan, namun proporsi biaya 

produksi terhadap penerimaan lebih besar 

dibandingkan proporsi pendapatan terhadap 

penerimaan, hal ini menunjukkan terjadi 

inefisiensi biaya usahatani ubikayu Nuabosi. 

Inefisiensi berdampak pada penurunan 

pendapatan usahatani. Untuk itu perlu 

perhatian dari berbagai pihak, dalam 

peningkatan efisiensi usahatani ubikayu 

Nuabosi pada akhirnya berpengaruh pada 

peningkatan pendapatan. 
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